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ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI PEMBANGUNAN PARTISIPATIF OLEH
PENGGERAK PAYUNGI TERHADAP KEBERHASILAN PROGRAM
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT (STUDI PADA KELOMPOK
MASYARAKAT PASAR YOSOMULYO PELANGI, METRO)

Oleh

RIDHO EFENDI

Penelitian ini mengkaji seberapa besar pengaruh komunikasi pembangunan
partisipatif yang dilakukan oleh penggerak Payungi terhadap keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat pada kelompok masyarakat Pasar Yosomulyo Pelangi
(Payungi), Kota Metro. Kajian pustaka pada penelitian ini diantaranya teori difusi
inovasi, komunikasi pembangunan partisipatif, dan pemberdayaan masyarakat.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan survei. Peneliti pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian sebab-akibat atau eksplanation. Penelitian ekplanasi menjelaskan
hubungan antar variabel yang diteliti dengan menguji hipotesis yang telah
dirumuskan yaitu Pengaruh Komunikasi Pembangunan Partisipatif Oleh Penggerak
PAYUNGI (variabel X) dan Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat
(variabel Y). Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian populasi yang
artinya peneliti melakukan pengambilan data secara keseluruhan terhadap 105
orang responden. Data penelitian ini diukur dengan skala likert . Alat analisis yang
digunakan adalah IBM SPSS versi 24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi pembangunan partisipatif yang dilakukan oleh penggerak PAYUNGI
berpengaruh positif terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat
sebesar 60,2 %. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima serta dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi
pembangunan partisipatif oleh penggerak PAYUNGI terhadap keberhasilan
program pemberdayaan masyarakat.

Kata Kunci: Komunikasi Pembangunan Partisipatif, Penggerak Payungi,
Pemberdayaan Masyarakat Payungi.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PARTICIPATORY DEVELOPMENT
COMMUNICATIONS BY PAYUNGI MOBILE ON THE SUCCESS OF
COMMUNITY EMPOWERMENT PROGRAMS (STUDY ON PASAR
YOSOMULYO PELANGI COMMUNITY GROUP, METRO)

By

RIDHO EFENDI

This study examines how much influence participatory development communication
carried out by Payungi activists has had on the success of community empowerment
programs in the Yosomulyo Pelangi Market (Payungi) community group, Metro
City. The literature review in this study includes the theory of innovation diffusion,
participatory development communication, and community empowerment. This
study uses a quantitative descriptive research method using a survey approach.
Researchers in this study used a type of causal or explanatory research.
Explanation research explains the relationship between the variables studied by
testing the hypotheses that have been formulated, namely the Effect of Participatory
Development Communication by PAYUNGI Movers (variable X) and the Success
of Community Empowerment Programs (variable Y). In this study, the researcher
took the type of population research, which means that the researcher collected
data on 105 respondents as a whole. The research data is measured by a Likert
scale. The analytical tool used is IBM SPSS version 24. The results of this study
indicate that participatory development communication carried out by PAYUNGI
promoters has a positive effect on the success of community empowerment
programs by 60.2%. Thus Ho is rejected and Ha is accepted and it can be concluded
that there is a significant influence between participatory development
communication by PAYUNGI drivers on the success of community empowerment
programs.

Keywords: Participatory Development Communication, Activator of Payungi,
Empowerment of the Payungi Community.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada awal Agustus 2022 Badan Pusat Statistik (BPS) menyampaikan bahwasanya
pada Triwulan 11-2022 Ekonomi Indonesia tumbuh 5,44 %. Beberapa sektor
peningkatan ekonomi mengalami kenaikan diantaranya dikarenakan pada
meningkatnya permintaan domestik terutama pada bagian konsumsi rumah tangga
dan juga kinerja ekspor. Dengan adanya peningkatan ekonomi tentu juga
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara otomatis.
Meningkatnya kesejahteraan masyarakat meliputi dari meningkatnya pendapatan,
terpenuhinya kebutuhan masyarakat pada bidang kesehatan, dan juga bidang
pendidikan, namun angka kemiskinan yang ada di Provinsi Lampung sendiri

mengalami peningkatan selama covid-19.

ing Soon

'“'databoks LHATTOPIK - INFOGRARIK. PUBLIKAGL

Gambar 1.1 Persentase data penduduk miskin di Lampung (Sep 2019-Mar 2021)
Sumber : databoks.katadata.co.id



Berdasarkan data BPS Provinsi Lampung tercatat pada September 2019 sebelum
Covid-19 angka penduduk miskin di Lampung sebanyak 1.041.480 jiwa atau
12,3%, kemudian pada awal Maret 2021 menjadi 1.083.930 jiwa atau 12,62%.
Berdasarkan Data BPS, tercatat sampai dengan tahun 2022 Provinsi Lampung
menempati urutan ke 14 kategori provinsi yang memiliki angka kemiskinan
tertinggi di Indonesia, sementara itu pada September 2021 BPS mencatat jumlah
penduduk miskin di pedesaan mencapai angka 1.01 juta orang atau 11,67%.
Banyaknya jumlah pengangguran yang ada di pedesaan salah satunya adalah
minimnya jumlah lapangan yang tersedia. Mayoritas lapangan kerja yang ada di
pedesaan adalah di sektor pertanian, dimana sumber daya manusia yang

mengelolanya kebanyakan bukan lagi usia-usia yang produktif.

Salah satu permasalahan yang terjadi di Indonesia sampai sekarang yaitu
meningkatnya jumlah angkatan kerja yang terjadi di setiap tahunnya, namun
meningkatnya jumlah angkatan kerja yang ada tidak diimbangi dengan peluasan
lapangan pekerjaan. Dikutip dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada
bulan Agustus 2022, angkatan kerja naik menjadi 143,72 juta orang atau terjadi
peningkatan sebesar 3,57 juta orang jika dibandingkan dengan Agustus tahun 2021.
Disisi lain peningkatan lapangan pekerjaan terbesar hanya terdapat pada sektor

pertanian, kehutanan, dan juga perikanan.

Sementara didapat dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, tercatat bulan
Agustus 2021 jumlah tenaga kerja di Lampung sebanyak 4,49 juta orang. Dikutip
dari Kupastuntas.co BPS Provinsi Lampung telah merilis bahwa jumlah angkatan
kerja di seluruh kabupaten/kota di Lampung berjumlah 4.595.900 orang atau naik
101 ribu orang jika dibandingkan Agustus 2022. Hal tersebut menjadi sebuah PR
untuk Pemerintah pada umumnya agar mampu memberikan solusi untuk
mengurangi jumlah pengangguran yang ada. Jumlah lapangan pekerjaan yang
sangat minim di Indonesia khususnya di dalam lingkup pedesaan dan bias
pembangunan hanya terjadi di perkotaaan berakibat banyak dari para pemuda desa

sebagai angkatan usia produktif yang meninggalkan desanya untuk mengadukan



nasibnya di perkotaan, sehingga di desa hanya dinaungi masyarakat yang tidak

produktif lagi.

Sesungguhnya pedesaan tidak bisa dipandang sebelah mata, karena pedesaan
sendiri memiliki begitu banyak potensi alam yang dimiliki, dimulai dari luasnya
perkebunan, pegunungan, sawah, sampai dengan pantai. Hal ini menggambarkan
bahwa desa sebenarnya memiliki SDA yang luar biasa untuk bisa dikembangkan,
tetapi nyatanya di lapangan permasalahan ekonomi masih menjadi sebuah masalah
utama dari setiap keluarga di masyarakat. Kesejahteraan hidup untuk setiap
keluarga menjadi sebuah cita-cita dari masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya
sebuah pendampingan kepada masyarakat khususnya masyarakat pedesaan yang
memerlukan pendampingan lebih agar segala kekuatan yantg dimiliki desa dapat

termanfaatkan secara optimal.

Individu menjadi unit terkecil dalam pembentuk masyarakat. Sebagai makhluk
sosial, individu memiliki peranannya masing-masing di masyarakat sehingga
individu sebagai sosok yang dapat mempengaruhi bahkan juga sebagai sosok yang
akan dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggalnya. Sebagai makhluk sosial,
manusia pada hakikatnya senantiasa melakukan interaksi sosial atau komunikasi

dengan individu/manusia yang lainnya.

Sumadi Dilla (2007) memberikan definisi bahwa komunikasi pembangunan
diartikan sebagai bentuk usaha dari organisasi agar keadaan sosial ekonomi
masyarakat di negara berkembang dapat meningkat. Komunikasi oleh masyarakat
beserta pemerintah sangat berperan dalam proses pembangunan mulai dari

perencanaan, pembangunan, dan evaluasi.

Komunikasi pembangunan pada dasarnya merupakan segala upaya dan teknik
untuk memberikan pemahaman mengenai sebuah gagasan dan keterampilan ke
dalam suatu komunitas atau masyarakat sesuai dengan komunikasi pembangunan
yang dilakukan, sehingga masyarakat yang berpartisipasi dapat mendapatkan

manfaat dari aktivitas pembangunan yang ada. Untuk mencapai tujuan yang



diharapkan tersebut, tentu seorang komunikator harus memiliki kemampuan dalam
menyampaikan agar pesan menjadi efektif, karena dengan efektifnya pesan yang
disampaikan oleh komunikator akan berdampak pada berubahnya perilaku, sikap,

dan proses berpikir komunikan.

Menurut Umanailo (2019) pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai kegiatan
untuk memberikan peluang untuk turut serta dalam kegiatan pembangunan di desa.
Pemberdayaan masyarakat juga diartikan sebagai kegiatan bekerja sama atau
gotong-royong untuk mencapai perbaikan keadaan di masyarakat. Dalam
pelaksanaannya, sosok aktor utama di dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat
ini ialah masyartakat, sehingga memiliki peran yang aktif dalam praktiknya.
Menurut Adisasmita (dalam Wibawa, 2014) mengungkapkan bahwa partisipasi
titik beratnya terletak pada keterlibatan masyarakat dalam program pembangunan.
Dalam mencapai kemandiriannya tersebut, masyarakat perlu akan pendampingan
agar setiap langkah dan upaya yang dilakukan dapat terarah serta mampu untuk

memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada.

Keberadaan komunikasi dalam kehidupan masyarakat sangat perlu untuk dilakukan
agar bisa mempersuasi akan adanya sebuah gerakan atau perubahan perilaku untuk
berpartisipatif dalam pengembangan desa. Keadaan desa cukup berpengaruh
terhadap perilaku masyarakat, tidak lain dalam hal pekerjaan sebagai sarana untuk
mencukupi keterbutuhan keseharian. Partisipasi sangat dibutuhkan untuk mencapai
keberhasilan dalam pembangunan kampung atau desa menjadi kehidupan yang
lebih baik. Untuk mencapai pada titik tersebut, dalam pelaksanaannya masyarakat
perlu didampingi dan difasilitasi agar setiap usaha yang dilakukannya membuahkan
hasil dan mampu untuk meningkatkan kondisi perekonomian masyarakat setempat
ke arah yang lebih baik, sehingga kemampuan atau skill dalam komunikasi
pembangunan partisipatif oleh seorang penggerak desa yang mampu dalam
membimbing dan mendampingi masyarakat untuk membantu masyarakat melewati
permasalahan sangat dibutuhkan. Keberdayaan masyarakat akan tercapai jika

keterlibatan aktif dari masyarakat dapat terfasilitasi oleh penggerak pemberdaya.



Pasar Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI) merupakan pasar kreatif dan pasar destinasi
digital yang berada di Desa Yosomulyo, Metro. Desa Yosomulyo merupakan
sebuah kampung yang terletak di Kota Metro yang pada tahun 2018 diinisiasi oleh
pemuda setempat yaitu Dharma Setiawan. Pasar Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI)
yaitu desa kreatif hasil dari program pemberdayaan masyarakat yang sudah
berhasil membantu menciptakan kemandirian ekonomi dan melibatkan masyarakat
untuk turut serta membangun kampungnya menjadi kampung kreatif, sehingga
masyarakat menjadi memiliki usaha dan terberdaya dengan kegiatan-kegiatan yang
ada. Sampai saat ini Payungi telah berkembang dan memiliki lembaga-lembaga
penggerak sosial dan pendidikan yang tidak lain masyarakat juga dilibatkan dalam
hal ini. Lembaga-lembaga tersebut diantaranya Pasar Yosomulyo, Payungi
University, Pesantren Wirausaha, Sekolah Perempuan, Kampung Bahasa Inggris,
dan juga Sekolah Desa.

Gambar 1.2 Kegiatan pemberdayaan masyarakat payungi
Sumber : www.payungi.org

Selain kegiatan-kegiatan yang ada pada lembaga-lembaga di Payungi seperti
Payungi University, WES Payungi, dan yang lainnya, terdapat aktivitas-aktivitas
rutin lain yang dilakukan oleh masyarakat disetiap minggunya seperti aktivitas
gotong-royong yang biasanya dilakukan setiap hari Sabtu oleh masyarakat.
Kegiatan gotong-royong ini dilakukan oleh masyarakat sebelum mereka melakukan


http://www.payungi.org/

pergelaran pasar dihari Minggunya. Secara gelaran, Payungi buka disetiap hari
Minggu pukul 06.00 WIB pagi yang menyajikan berbagai kegiatan seperti kuliner,

wahana permainan anak-anak, dan yang lainnya.

Masyarakat berperan aktif di dalam setiap kegiatan atau aktivitas yang ada di
Payungi, disini masyarakat tidak hanya bertindak sebagai peserta aktif tetapi
sebagai pemilik dari keseluruhan proses pembangunan. Selain-selain aktivitas yang
telah dipaparkan di atas, secara kegiatan komunikasi partisipatif yang melibatkan
masyarakat juga dilakukan oleh Penggerak Payungi seperti kegiatan yang dilakukan
pada hari Rabu malam Kamis yang biasanya diawali dengan kegiatan taklim
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan diskusi atau musyawarah dengan
masyarakat setempat mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari
kegiatan-kegiatan serta inovasi-inovasi yang akan dilakukan di Payungi. Pada
kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti, Dharma Setiawan mengungkapkan
bahwa dalam pembangunan Payungi ini masyarakat dilibatkan secara aktif di dalam
proses pembangunan, terdapat komunikasi atau dialog diantara masyarakat. Dalam
keberjalanan komunikasi yang dilakukan, sender atau subjeknya yaitu Dharma
Setiawan yang merupakan founder sekaligus salah satu penggerak yang ada di
Payungi, sedangkan yang menjadi objek dalam komunikasi yaitu masyarakat,
namun disini masyarakat tidak sepenuhnya sebagai objek pembangunan, seiring
berjalannya waktu masyarakat disini juga berperan sebagai subjek pembangunan.

Penelitian mengenai komunikasi pembangunan partisipatif ini penting untuk
dilakukan karena pada penelitian-penelitian komunikasi pembangunan yang
dilakukan sebelumnya model komunikasi pembangunan ini kurang mendapat
apresiasi dikarenakan sifatnya yang hanya searah, dalam artian pemerintah yang
memiliki kuasa lebih untuk menentukan arah pembangunan. Oleh karena itu,
melalui model komunikasi pembangunan partisipatif ini dengan mengakomodir
berbagai perspektif dan keterlibatan dari masyarakat di dalamnya, masyarakat akan
mampu dalam memberdayakan diri dan memperkuat posisi dirinya sebagai bagian
dari pembangunan yang ada. Selain itu, melalui model komunikasi pembangunan

partisipatif ini masyarakat memiliki kesetaraan posisi sehingga memiliki peran



yang sama di dalam setiap kegiatan baik itu perencanaan, pelaksanaan, monitoring,
serta evaluasi dalam proses pembangunan. Di samping itu juga, pemberdayaan
masyarakat merupakan sebuah bagian dari komunikasi pembangunan.
Sebagaimana menukil dari Van de Fliert (2014) yang mengungkapkan bahwa
komunikasi pembangunan diartikan juga komunikasi kebijakan, komunikasi
pendidikan, komunikasi hubungan masyarakat, komunikasi organisasi, maka
fungsi-fungsi tersebut tetap dilakukan guna penguatan dan pelaksanaan

pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan, penulis berminat untuk meneliti
komunikasi pembangunan partisipatif pada program pemberdayaan yang dilakukan
oleh Penggerak PAYUNGI sehingga berhasil menggerakkan penduduk setempat
yang memiliki latar belakang berbeda menjadi masyarakat yang mandiri dan juga
sejahtera secara ekonomi. Terdapat beberapa hal yang menjadi dasar PAYUNGI
dijadikan tempat dilakukannya penelitian diantaranya yaitu PAYUNGI menjadi
pionir dan percontohan pasar kreatif lainnya yang ada di Provinsi Lampung.
PAYUNGI juga berbeda dengan pasar-pasar yang ada pada umumnya, PAYUNGI
lebih mengedepankan kebersihan dan kerapian. PAYUNGI pada nyatanya juga
bukan hanya sekedar pasar biasa, tetapi lebih kompleks dari itu, terdapat Payungi
University, Pesantren Wirausaha, Sekolah Desa, dan juga ruang diskusi serta ruang
sosial lainnya. Selain itu, PAYUNGI dibangun dan tumbuh dengan rasa
kebersamaan serta gotong-royong dari warganya. Rasa kebersamaan dan gotong-
royong merupakan suatu hal yang sudah langka terjadi di lingkungan masyarakat,
lebih dari itu strategi komunikasi yang diterapkan di PAYUNGI juga menjadi
sorotan oleh para aktivis dan pemuda-pemuda desa lain yang juga ingin
membangun dan memberdayakan masyarakat desanya, agar seperti masyarakat
PAYUNGI.

Komunikasi pembangunan partisipatif yang dilakukan oleh penggerak PAYUNGI
dalam menggerakkan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan
PAYUNGI tidak lain juga menjadi dasar penulis untuk menjadikannya tempat

dilakukannya penelitian. Karena keberhasilan yang dilakukan oleh penggerak



PAYUNGI sampai dengan sekarang juga tidak jauh dari komunikasi efektif yang
diterapkan oleh penggerak. Keberhasilan pemberdayaan masyarakat desa akan
membawa dampak positif yang bisa dirasakan masyarakat itu sendiri diantaranya
hadirnya wadah baru masyarakat untuk bekerja, meningkatnya kesejahteraan hidup
masyarakat, dan cara berpikir yang semakin berkembang.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori difusi inovasi. Teori difusi inovasi
ini merupakan teori yang membahas mengenai sebuah gagasan baru dan juga
teknologi yang dapat tersebar di dalam sebuah kebudayaan di masyarakat. Teori
difusi inovasi ini dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Aberley (dalam
Gachene & Baaru, 2016) yang menyatakan bahwa dengan tersebarnya inovasi
dengan jalan komunikasi maka masyarakat bisa menerima inovasi tersebut, yang
nantinya inovasi tersebut dijadikan sebagai langkah untuk memberdayakan
masyarakat dengan tujuan untuk menjadikan masyarakat lebih mandiri dan hidup

sejahtera.

Berdasarkan pemaparan yang ada, dengan demikian peneliti memiliki ketertarikan
untuk mengambil judul penelitian “Pengaruh Komunikasi Pembangunan
Partisipatif Oleh Penggerak PAYUNGI Terhadap Keberhasilan Program
Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada Kelompok Masyarakat Pasar

Yosomulyo Pelangi, Metro)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang diambil peneliti

yaitu:
1. Apakah terdapat pengaruh komunikasi pembangunan partisipatif oleh
penggerak Payungi terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat?
2. Seberapa besar pengaruh komunikasi pembangunan partisipatif oleh

penggerak Payungi terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat?



1.3 Tujuan Penelitian
Seiring dengan latar belakang permasalahan dan juga rumusan masalah yang telah
disusun, dengan demikian tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh komunikasi pembangunan partisipatif
oleh penggerak Payungi terhadap keberhasilan program pemberdayaan
masyarakat.
2. Mengetahui besarnya pengaruh komunikasi pembangunan partisipatif oleh

penggerak Payungi terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat.

1.4 Manfaat Penelitian
Seiring dengan rancangan penelitian yang telah dibuat, dengan demikian penelitian
ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Manfaat Teoritis

Mampu dalam memberikan pengembangan terhadap kajian ilmu komunikasi
dalam aspek komunikasi pembangunan dan juga dapat menjadi bahan untuk
rujukan penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis

Mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait pentingnya
program pemberdayaan masyarakat dan diharapkan masyarakat menjadi
termotivasi untuk tergerak aktif untuk membangun desanya menjadi kampung
kreatif yang turut serta berkontibusi dalam pembangunan daerah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini penulis mengangkat judul “Pengaruh Komunikasi Pembangunan
Partisipatif Oleh Penggerak PAYUNGI Terhadap Keberhasilan Program

Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada Kelompok Masyarakat Pasar Yosomulyo

Pelangi, Metro)”. Dalam penulisannya peneliti mencari informasi dari berbagai

penelitian terdahulu yang selaras untuk dijadikan pedoman singkat dalam

penulisan.

a)

b)

Penelitian yang telah dilakukan oleh Indah Sulistiani (2020) yang berjudul
“Komunikasi Pembangunan Partisipatif Pada Program
Pemberdayaan Masyarakat di Papua”. Menunjukkan hasil bahwasanya
komunikasi pembangunan partisipatif memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemberdayaan masyarakat dengan koefisien nilai standar loading
factor sebesar 0,20, sehingga memiliki arti jika semakin tinggi penerapan
komunikasi partisipatifnya maka juga tinggi pula nilai masyarakat terhadap

pemberdayaan dirinya.

Penelitian oleh Riky Rahmadani (2021) berjudul “Komunikasi
Pembangunan Partisipatif dalam Pengembangan Desa Wisata Sajen
Edu Adventure Melalui Pemberdayaan Masyarakat”. Pelaksanaan
Program dalam penelitian ini menggunakan metode RPA atau metode
pemahaman partisipatif masyarakat ditempatkan sebagai subjek bukan
objek dari program. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan komunikasi pembangunan partisipatif  turut

mempengaruhi  keterlibatan atau partisipasi masyarakat terhadap
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berjalannya program pembangunan di Desa Wisata Sajen yang memiliki

konsep Eduwisata.

Penelitian skripsi Intan Prastanti (2019) yang berjudul “Pemberdayaan
Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Terhadap Peningkatan Ekonomi
Rumah Tangga Di Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) Kota Metro”.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil yang baik berjalannya
pemberdayaan yang dilakukan, kondisi demikian terlihat dari keterlibatan
masyarakat baik sebelum atau sesudah pagelaran diadakan. Selain itu
berdasarakan hasil wawancara-wawancara yang ada pada penelitian ini
menunjukkan bahwa masyarakat Yosomulyo juga menjadi terberdayakan.
Sebelumnya hanya berprofesi sebagai ibu-ibu biasa yang tidak mempunyai
penghasilan, namun sekarang pendapatan yang mampu membantu

perekonomian keluarga.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Tinjauan Keterangan
1. | Indah Sulistiani | Judul Komunikasi Pembangunan Partisipatif Pada
(2020) Program Pemberdayaan Masyarakat Di Papua.
Bentuk Jurnal

Metode Kuantitatif

Perbedaan | Perbedaan pada penelitian ini terletak pada
variabelnya. Pada penelitian Indah membahas
terkait keberdayaan diri dari masyarakat,
sedangkan peneliti membahas terkait
keberhasilan penerapan Komunikasi

pembangunan partisipatif yang dilakukan oleh




Tabel 2.1 (Lanjutan)
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penggerak Payungi terhadap keberhasilan
program poemberdayaan masyarakat.

2. | Riky
Rahmadani
(2021)

Judul

Komunikasi Pembangunan Partisipatif dalam
Pengembangan Desa Wisata Sajen Edu
Adventure Melalui Pemberdayaan Masyarakat.

Bentuk

Jurnal

Metode

Kualitatif

Perbedaan

Perbedaan pada penelitian ini menggunakan
model RPA atau Participatory Rural
Appraisal. Perbedaannya juga terletak pada
subjek dan objek yang menjadi topik
penelitian. Sedangkan pada penelitian yang
peneliti lakukan untuk mengukur keberhasilan
kombangpar pada program pemberdayaan

masyarakat di Payungi.

3. Intan Prastanti
(2019)

Judul

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi
Lokal Terhadap Peningkatan Ekonomi Rumah
Tangga Di Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi)
Kota Metro.

Bentuk

Skripsi

Metode

Kualitatif

Perbedaan

Pada penelitian terdahulu lebih fokus
pemberdayaan masyarakat terhadap

peningkatan ekonomi rumah tangga
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Tabel 2.1 (Lanjutan)

masyarakat Payungi. Perbedaan juga terletak
pada metode yang digunakan. Sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan sekarang lebih
fokus pada komunikasi pembangunan
partisipatifnya yang dilakukan oleh Penggerak
Payungi untuk mengukur keberhasilan dalam
penerapan Kombangpar tersebut dalam

program pemberdayaan masyarakat.

2.2 Komunikasi Pembangunan

Menurut Peterson (Dilla, 2007 : 115), komunikasi pembangunan merupakan
kegiatan terorganisir dengan memanfaatkan komunikasi dan juga media guna
membantu peningkatan kesejahteraan dari aspek sosial dan ekonomi di sebuah
negara berkembang. Dalam arti luasnya komunikasi pembangunan bisa diartikan
sebagai suatu proses atau aktivitas pertukaran pesan antar kedua belah pihak baik
itu pemerintah maupun masyarakat yang memiliki keterlibatan dalam
pembangunan daerah dari segi perencanaan, action, dan evaluasi dari kegiatan

pembangunan yang dilakukan.

Komunikasi di dalam proses pembangunan dilakukan dengan tujuan agar
masyarakat yang dituju mampu mengerti, menyetujui dan terlibat di dalam proses
pembangunan. Pada hakikatnya tidak sedikit juga proses pembangunan yang
mengalami kendala atau kegagalan di dalam menumbuhkan partisipasi masyarakat,

yang terjadi karena penerapan dari aspek komunikasi yang masih kurang.

Komunikasi pembangunan partisipatif (atau bisa disingkat Kombangpar)
merupakan salah satu bentuk pendekatan alternatif sebagai sarana guna
memberikan fasilitas dalam rangkaian partisipasi masyarakat yang searah geraknya
dengan program pembangunan yang ada di daerah. Komunikasi pembangunan
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partisipatif juga diartikan sebagai aktifitas yang dirancang dengan sedemikian rupa
yang selanjutnya diimplementasikan melalui bentuk pendekatan dan strategi

kegiatan komunikasi yang terwujud dalam rangkaian program pembangunan.

Proses partisipatif di dalam komunikasi pembangunan ini yaitu adanya sebuah
keterlibatan secara aktif dari kumpulan berbagai pihak yang berbeda yang memiliki
keterlibatan dalam rangkaian pembangunan. Berbagai pihak yang terlibat yaitu
anggota komunitas atau kelompok masyarakat yang aktif, aparat pemerintahan
lokal, LSM, dan juga lembaga yang lainnya yang bekerja di tingkat komunitas serta
pembuat kebijakan yang seyogyanya juga terlibat di dalam keberlangsungan

pembangunan.

Dengan menerapkan komunikasi pembangunan pasrtisipatif akan memungkinkan
terjadinya suatu komunikasi personal yang dialogis diantara masyarakat dan agen
dari pembangunan desa, media tradisional atau media rakyat dapat termanfaatkan
secara intensif, semakin tumbuhnya sebuah aktifitas sosial secara berkelompok

serta dapat berkembangnya media komunitas.

2.2.1 Unsur-Unsur Komunikasi Pembangunan

Di dalam komunikasi pembangunan terdapat beberapa unsur yang harus ada di

dalamnya, diantaranya adalah:

a. Komunikator
Komunikator memiliki peran sebagai pemrakarsa terjadinya sebuah perubahan.
Dalam keberjalanannya seorang penyampai pesan bisa siapa saja, bisa itu dari
pemerintah, organisasi, LSM, ataupun masyarakat itu sendiri.

b. Pesan
Pesan merupakan informasi yang akan diberikan oleh penyampai pesan kepada
penerima pesan. Pesan yang akan diberikan kepada komunikan bisa berupa
pengetahuan, informasi, nasihat, hiburan, dan bahkan propaganda. Di dalam
komunikasi pembangunan, pesan yang dimaksud adalah pesan yang berisi

perencanaan-perencanaan dalam proses pembangunan.
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Media

Media merupakan alat yang dipakai dalam mentransmisikan informasi dari
komunikator. Media dijadikan alat untuk membantu dan mempermudah
penyampai pesan untuk bisa memberikan informasi atau gagasannya kepada
penerima pesan.

Komunikan

Komunikan merupakan sebutan untuk pihak yang menerima pesan.
Komunikan di dalam komunikasi pembangunan bisa saja masyarakat,
organisasi, ataupun individu lain.

Efek

Efek merupakan akibat yang ditimbulkan dari adanya kegiatan komunikasi
yang terjadi. Dari adanya proses komunikasi pembangunan diharapkan pesan
yang disampaikan dapat memberikan pengaruh atau dampak setelah terjadinya

proses komunikasi.

2.2.2 Fungsi Komunikasi Pembangunan

Komunikasi pembangunan adalah kegiatan penyampaian pesan, gagasan dan
keterampilan pembangunan yang berasal dari pihak yang memprakarsai
pembangunan dan ditunjukkan kepada masayarakat dengan tujuan dapat
memahami, menerima, dan ikut berpartisipasi dalam proses pembangunan.
Komunikasi pembangunan sebagai salah satu bentuk komunikasi yang memiliki
fungsi-fungsi sesuai dengan bidangnya di dalam pembangunan. Adapun fungsi-

fungsi tersebut yaitu:

a. Komunikasi pembangunan berfungsi untuk memberikan informasi sekaligus

petunjuk kepada masyarakat mengenai gagasan pembangunan antara

pemerintah dan masyarakat.

b. Komunikasi pembangunan berfungsi dalam pencerdasan dan membantu

masyarakat agar memiliki keterampilan melalui model pembelajaran yang

mudah diterima.

c. Komunikasi pembangunan memiliki fungsi sebagai bentuk rekayasa sosial

yang artinya komunikasi pembangunan disini diposisikan dengan terencana
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secara sistematis untuk bisa mendistribusikan ide dan gagasan dengan maksud
masyarakat bisa terlibat dan adanya sebuah perubahan.

d. Komunikasi pembangunan memiliki fungsi untuk mengubah perilaku dari
masyarakat agar masyarakat mampu bertindak secara terarah dan memiliki

tujuan yang jelas.

2.3 Komunikasi Pembangunan Partisipatif

Unsur utama pengembangan diri suatu strategi komunikasi meliputi partisipasi
individu atau kelompok, kesadaran, mobilisasi, kerjasama dan tanggung jawab
dalam perencanaan pembangunan. Menurut Rogers (1976) dalam Comprehensive
Developmental Communication karya Sumadi Dilla, peran utama komunikasi

dalam proses pengembangan diri dirangkum sebagai berikut:

a. Memberikan informasi teknis tentang isu-isu dan kemungkinan perkembangan
dan inovasi yang memenuhi kebutuhan lokal.

b. Menyebarluaskan informasi tentang pencapaian kelompok lokal dalam
pengembangan diri sehingga kelompok lain dapat memperoleh manfaat dari

pengalaman kelompok lain dan termotivasi untuk melakukan hal yang sama.

Konsep pembangunan partisipatif menjadi sistem pendukung sehingga masyarakat
dapat memilih dan mengidentifikasi kebutuhan kelompok atau kebutuhannya
sendiri sebagai landasan dalam proses pembangunan. Pembangunan partisipatif
memiliki tiga unsur penting yaitu:

1. Untuk meningkatkan fungsi dari publik dari segi perencanaan,
pengimplementasian, dan juga penerapan hasil kajian serta evaluasi dari
hasil kegiatan.

2. Kemudian yang kedua yaitu edukasi kepada masyarakat dalam pemahaman
terkait akan pembangunan.

3. Ketiga yaitu peran dari pemerintah sebagai penyampai pesan utama dalam

proses pembangunan.
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Efektivitas komunikasi untuk pembangunan di pedesaan menurut Chambers (1996)
ditunjukkan dengan keterlibatan masyarakat pada setiap tahapan proses
pembangunan melalui identifikasi kebutuhan masyarakat, perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi pembangunan. Dalam proses pembangunan,
masyarakat terlibat aktif baik menjadi peserta dan juga pelaku dari segala proses

pembangunan yang berjalan.

Di dalam proses komunikasi pembangunan tentu memiliki jenis-jenis atau model
komunikasi pembangunan. Zaenal Mukarom mengungkapkan di dalam sebuah
buku Teori Komunikasi (2020) bahwa model komunikasi pembangunan terdiri dari:

1. Komunikasi linier merupakan bentuk model komunikasi yang memiliki
komponen message, source, gatekeepers, receiver, dan feedback.
Pendistribusian pesan oleh komunikator kepada komunikan dilakukan
melalui sebuah saluran.

2. Komunikasi relasional merupakan kegiatan bertukar pesan yang berpusat
pada informasi dari sebuah hubungan sosial. Komponen dari komunikasi
relasional ini yaitu informasi itu sendiri.

3. Komunikasi konvergen merupakan komunikasi yang informasinya telah
disepakati bersama dari pihak-pihak yang terlibat yang melakukan
pertukaran pesan dalam rangka untuk mencapai kesepakatan bersama. Sikap
saling menghargai dan penyepakatan penyelesaian masalah secara bersama

menjadi komponen utama dalam model konvergen.

Dari ketiga bentuk komunikasi yang telah dipaparkan di atas, masyarakat kerap kali
dijadikan sebagai obyek pembangunan. Segala proses perencanaan dan juga
pengambilan keputusan dilakukan dari atas ke bawah (top-down). Model-model
pembangunan tersebut sering kali tidak berhasil dikarenakan kurang dalam
melibatkan masyarakat dan juga kegiatan yang ada tidak memiliki relevansi dengan

kondisi yang ada di lapangan.
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Pembelajaran melalui kesalahan-kesalahan pembangunan pada tahun-tahun
sebelumnya, maka diperlukan sebuah strategi komunikasi dalam pembangunan
yaitu pembangunan dengan cara dari bawah ke atas, dalam hal ini berarti
pendekatan pembangunan dengan ciri segala keputusan yang ada berorientasi pada
rakyat. Model ini menuntut adanya sebuah diskusi dan pendekatan partisipasi
masyarakat di dalamnya yang lebih bersifat terbuka dengan penekanan pada
pemberdayaan (empowerment). Model pendekatan seperti ini dikenal dengan

model komunikasi pembangunan partisipatif.

Komunikasi pembangunan partisipatif awalnya diperkenalkan oleh Paulo Freire
pada 1978 yang merupakan salah satu tokoh intelektual dari AS. la mengungkapkan
bahwa di dalam komunikasi pembangunan partisipatif setiap pribadi memiliki
kesempatan yang sama untuk bersama-sama memberikan suara dalam proses
pembangunan. Pendekatan pembangunan partisipatif menjadi bentuk strategi untuk
memberikan fasilitas kepada masyarakat agar memiliki kemauan untuk bisa terlibat
langsung di dalam pembangunan. Dengan demikian kepercayaan di masyarakat
akan tumbuh, terjadi pertukaran wawasan antar masyarakat sehingga tercapai

kesepakatan guna penyelesaian masalah.

Prinsip dari komunikasi pembangunan partisipatif jika dilihat secara teoritis yaitu
pelibatan masyarakat secara aktif mulai dari pengidentikasian masalah, pencarian
solusi, dan pengambilan keputusan guna penerapan tindakan dalam proses
pembangunan. Pada umumnya di Indonesia sendiri komunikasi pembangunan
partisipatif diimplementasikan sebagai bentuk pembangunan diri masyarakat,
dimana masyarakat dijadikan sebagai pelaku utama pembangunan. Dalam
pelaksanaannya komunikasi dilakukan secara timbal-balik atau dua arah yang
berarti setiap partisipan memiliki kesamaan hak untuk bisa bersuara atau
mengemukakan gagasannya yang penerapannya individu tidak hanya sebatas hadir
di dalam pertemuan, namun terjadi proses dialogis di dalamnya sebagai proses

pengambilan keputusan.
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Di dalam paradigma komunikasi pembangunan partisipatif memiliki makna bahwa

terjadi perubahan makna pesan dengan maksud memberitahukan dan mempersuasi

dalam perubahan tingkah laku antara penyedia fasilitas yang ada di masyarakat

dengan pemerintah yang memiliki peran untuk mengidentifikasi sebuah masalah

yang dihadapi bersama. Beberapa dimensi pada komunikasi pembangunan

partisipatif diantaranya sebagai berikut:

a)

b)

d)

Kesamaan Hak

Di dalam komunikasi pembangunan partisipatif, setiap pribadi dari
masyarakat memiliki kesamaan keadaan untuk terlibat di dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi dari setiap
kegiatan yang dilaksanakan. Masyarakat menjadi pelaku atau aktor utama
yang memiliki andil secara aktif di berbagai rangkaian kegiatan
pembangunan. Dalam hal ini harus mensyaratkan adanya kerelaan dari
semua pihak baik itu pemerintah, lembaga atau pihak-pihak lain yang
bekepentingan untuk sama-sama berbagi kekuasaan.

Kerjasama

Komunikasi pembangunan juga mendukung tercapainya kerjasama untuk
semua lapisan masyarakat, sehingga terdapat rasa saling menghargai dan
menghormati pendapat satu sama lain. Komunikasi pembangunan
partisipatif lebih menitikberatkan pada membangun landasan bersama
untuk mencapai konsensus.

Kesetaraan

Komunikasi pembangunan partisipatif menempatkan semua partisipan pada
posisi yang setara untuk menghindari adanya dominasi diantara berbagai
pihak yang terlibat didalam proses komunikasi. Seluruh bagian yang terlibat
baik itu masyarakat, pemerintah, dan pihak-pihak lainnya memiliki posisi
yang sama atau setara.

Demokratis

Sifat demokratis memberikan arti bahwasanya kombangpar dari seluruh
kegiatan yang ada dilakukan secara bersama-sama melalui komunikasi atau
pertukaran pikiran dari berbagai pihak sebelum tercapainya sebuah

konsensus. Komunikasi dilakukan secara terbuka yang artinya semua pihak
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bisa mengetahui dan berlangsung secara dialogis, sehingga semua elemen
memiliki kesempatan untuk mengakses keseluruhan informasi dan fasilitas

yang ada.

Berdasarkan pemaparan teori yang sudah dijelaskan, maka dapat disimpulkan
bahwasanya komunikasi pembangunan partisipatif memiliki beberapa unsur
diantaranya unsur berupa kesamaan hak, kerjasama, kesetaraan, dan demokratis.
Setiap individu yang ada memiliki kesamaan hak untuk mengeluarkan pandapatnya
dan juga memiliki peluang dalam mengungkapkan gagasan atau pendapatnya tanpa

ditekan atau disama satukan dengan suara-suara individu lain.

2.4 Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah pengalihan kekuasaan melalui penguatan modal
sosial agar kelompok menjadi produktif untuk mencapai kesejahteraan sosial.
Pemberdayaan masyarakat ditempatkan agar individu memiliki kemampuan untuk
melakukan apa yang dicita-citakan. Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya
mempersiapkan masyarakat dan memperkuat pranata masyarakat agar dapat
mencapai kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan dalam situasi keadilan sosial

yang berkelanjutan, (Sumaryadi, 2005).

Pemberdayaan masyarakat juga dimaknai sebagai usaha guna meningkatkan harkat
dan martabat lapisan masyarakat yang saat ini kurang mampu untuk keluar dari
jeratan kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan menjadi suatu proses yang
berjalan secara kontinu guna mencapai kemandirian serta kemampuan masyarakat
untuk meningkatkan taraf hidupnya. Adanya anggapan dasar bahwa
setiap orang memiliki potensi dan kekuatan untuk dapat berkembang lebih baik lagi

dari sebelumnya.
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Pemberdayaan masyarakat (empowering) dapat dikaji melalui tiga aspek

diantaranya sebagai berikut:

a. Enabling merupakan aspek penciptaan suasana yang mampu mewujudkan
potensi masyarakat. Pemberdayaan adalah usaha guna membina kekuatan
masyarakat dengan memberikan dorongan, motivasi dan penyadaran akan
daya masyarakat untuk berkembang.

b. Empowering yaitu aspek penguatan potensi masyarakat dengan mengambil
langkah-langkah konkrit untuk memberikan kesempatan yang berbeda bagi
masyarakat untuk mendapatkan kepemilikan yang lebih. Upaya pemberdayaan
tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan derajat pendidikan dan
kesehatan masyarakat, serta meningkatkan sumber daya ekonomi yang tersedia
bagi masyarakat, termasuk modal usaha, teknologi, informasi, dan lain-lain.

c. Protecting yaitu aspek yang ditujukan untuk melindungi kepentingan
masyarakat lemah dan membeli. Dengan aspek protektif ini, diharapkan
seluruh anggota masyarakat dapat meningkatkan partisipasinya dalam proses

pemungutan keputusan yang mempengaruhi dirinya dan komunitasnya.

Selain aspek-aspek di atas, proses pemberdayaan juga memiliki kecenderungan,
antara lain kecenderungan yang menekankan pada proses pemberdayaan dan
pemberdayaan masyarakat terkait menjadi masyarakat yang berdaya.
Kecenderungan selanjutnya terletak pada proses merangsang, mendorong dan juga
memotivasi, sehingga individu dapat menentukan jalan hidupnya sendiri melalui

proses diskusi atau dialog.

Berkaitan pada program tersebut, terdapat tiga kekuatan yang dapat menguatkan
kapasitas masyarakat diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Power To, yaitu hak pilihan atau kemampuan individu untuk bertindak,
menghubungkan gagasan dengan kemampuan yang dimilikinya.

2) Power With, yaitu aksi bersama dengan kekuatan gotong royong dan kerjasama.
Kekuatan ini membantu membangun perantara untuk menurunkan pertentangan

dan memberikan pertimbangan yang lebih besar terhadap keadilan hubungan.
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3) Power Within, yaitu kekuatan yang terdapat di dalamnya. Power within ini
adalah gabungan harga diri dan martabat individu atau kelompok. Kekuatan ini
membantu mewujudkan keinginan sehingga terciptalah niat, kemauan, semangat,

dan kesadaran.

2.4.1 Tahap-Tahap Pemberdayaan Masyarakat
Setelah melihat konsep di dalam pemberdayaan masyarakat yang telah dipaparkan
di atas yang terdiri dari aspek, kecenderungan dan juga kekuatan dalam
pemberdayaan, maka perlu adanya implementasi dari program pemberdayaan.
Dalam pemberdayaan masyarakat ada langkah-langkah yang harus dilewati
diantaranya yaitu:
a. Fase Kesadaran
Pada tingat kesadaran inilah masyarakat menjadi target pemberdayaan
mendapat pencerahan untuk mewujudkan hak miliknya agar keluar dari
zona kemiskinan. Pada tahap ini masyarakat diberikan pengetahuan yang
sifatnya kognisi dan keyakinan, yang nantinya masyarakat mengerti bahwa
mereka masih memiliki kemampuan membangun mimpi.
b. Fase Pengkapasitasan
Tahap pengkapasitasan atau yang lebih dikenal dalam bahasa sederhana
enabling atau memampukan. Pada tahap ini target diberikan kuasa atau daya
agar mampu terlebih dahulu. Mampu dalam artian daerah yang hendak
diberikan otonomi diberikan kemampuan yang dapat menciptakan

masyarakat yang mahir dalam mengelola haknya.

Kemudian langkah-langkah pemberdayaan masyarakat dirincikan kembali yaitu:
a. Langkah 1. Pemilihan lokasi.
Pemilihan tapak/kawasan didasarkan pada karaktersitik yang telah disetujui
antara instansi, afiliasi dan masyarakat.
b. Langkah 2. Sosialisasi Penguatan masyarakat.
Sosialisasi merupakan upaya mengkomunikasikan tindakan untuk menjalin

dialog dengan masyarakat. Melalui sosialisasi, ini membantu meningkatkan
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pemahaman masyarakat dan lingkungan tentang program yang diusulkan
dan/atau kegiatan penguatan masyarakat.

c. Langkah 3. Proses Pemberdayaan Masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat pada hakekatnya adalah tentang penguatan
kapasitas dan kemandirian masyarakat untuk mencapai kehidupan yang
berkualitas. Sebagai bagian dari proses ini, masyarakat secara kolektif
mengambil tindakan berikut:
1. Penilaian partisipatif terhadap situasi di daerah pedesaan
2. Perkembangan kelompok
3. Penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan
4. Pemantauan dan Evaluasi Partisipatif

d. Langkah 4 Kemandirian Masyarakat.
Berpedoman pada prinsip pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk
memperkuat masyarakat dan meningkatkan taraf hidup, pemberdayaan
masyarakat bertujuan untuk membantu mempersiapkan masyarakat

menghadapi tindakannya.

2.4.2 Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat

Setelah mengetahui tahap-tahap di dalam proses pemberdayaan masyarakat, tentu

perlu juga diketahui mengenai prinsip-prinsip di dalam proses pemeberdayaan

masyarakat yang nantinya dapat dipakai guna suksesnya program pemberdayaan.

Program penguatan terdiri dari empat prinsip, antara lain sebagai berikut:

a) Prinsip kesetaraan

Kesetaraan adalah prinsip panduan yang harus memandu proses
pemberdayaan masyarakat. Kesetaraan adalah bentuk pemerataan antara
masyarakat dan lembaga-lembaga yang terlibat dalam proses pemberdayaan
masyarakat, laki-laki dan perempuan. Dinamika yang muncul adalah
hubungan yang setara melalui pengembangan berbagai mekanisme seperti

berbagi pengetahuan, pengalaman dan keahlian.
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Partisipasi

Masyarakat akan lebih senang jika terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang
dalam hal ini adalah partisipasi. Program pemberdayaan masyarakat dapat
dengan mudah menumbuhkan kemandirian masyarakat apabila program
tersebut bersifat partisipatif, direncanakan, dilaksanakan, dipantau, dan
dievaluasi oleh masyarakat. Di sisi lain, dibutuhkan waktu dan proses
pendampingan dengan sesama yang berdedikasi untuk memperkuat
komunitas.

Kemandirian atau keswadayaan

Prinsip swasembada menyangkut penghormatan dan pendahuluan
kemampuan masyarakat kemampuan masyarakat untuk membantu pihak
lain. Prinsip kemandirian adalah menghargai dan mengutamakan
kemampuan masyarakat untuk membantu pihak lain. Dalam konsep ini,
orang miskin tidak dilihat sebagai objek tanpa nilai, tetapi sebagai makhluk
dengan sedikit kemampuan, antara lain kemampuan untuk menabung,
pengetahuan yang lebih dalam tentang kondisi yang menjadi batasan,
kesadaran yang lebih besar terhadap kondisi lingkungan yang berkehendak,
dan juga terhadap norma-norma yang telah lama berlaku di masyarakat.
Bantuan orang lain hanya digunakan sebagai alat, agar tidak mempengaruhi
tingkat kemandirian masyarakat itu sendiri.

Berkelanjutan

Program pemberdayaan yang baik adalah program pemberdayaan yang
dirancang secara berkelanjutan, artinya tetap ada dan bermanfaat di masa
yang akan datang, meskipun peran pengasuh pada awalnya lebih dominan
dibandingkan peran masyarakat itu sendiri. Pendamping berangsur-angsur
berkurang bahkan hilang karena penguatan masyarakat dan kemampuan

menjalankan usaha sendiri.
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Selain asas-asas umum pemberdayaan masyarakat yang telah diuraikan di atas,
menurut Soeharto (2011), terdapat indikator pemberdayaan masyarakat, antara lain:
1. Tindakan terencana dan kolektif

2. Peningkatan taraf hidup masyarakat

3. Mengutamakan kelompok rentan atau kurang beruntung

4. Akan dilaksanakan sebagai bagian dari proses peningkatan kapasitas program.

Pemberdayaan tetap relevan, bagaimanapun, sebagai dorongan atau motivasi,
bimbingan dan dukungan untuk meningkatkan kapasitas individu atau masyarakat
untuk hidup mandiri. Upaya tersebut merupakan bagian dari proses yang
memungkinkan masyarakat mengubah perilaku dan kebiasaan mereka menjadi

semakin baik.

2.4.3 Tujuan Pemberdayaan Masyarakat
Pelaksanaan program pemberdayaan tentunya memiliki tujuan. Tujuan
pemberdayaan masyarakat adalah untuk memberdayakan masyarakat, terutama
mereka yang lemah atau tidak berdaya karena keadaan internal dan eksternal
mereka sendiri (misalnya penindasan oleh struktur sosial yang tidak adil terhadap
masyarakat). Beberapa kelompok tergolong lemah atau kurang kuat, antara lain:
a) Kelompok yang lemah secara struktural, terlepas dari apakah mereka lemah
berdasarkan kelas sosial, jenis kelamin atau etnis.
b) Kelompok rentan, termasuk orang lanjut usia, anak-anak dan remaja,
penyandang disabilitas atau berkebutuhan khusus, dan masyarakat yang
terpinggirkan.
c¢) Kelompok yang secara pribadi lemah. Kelompok ini terdiri dari orang-orang

yang memiliki masalah, baik dalam kehidupan pribadi maupun keluarga.
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2.4.4 Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat

Hasil akhir dari adanya program pemberdayaan adalah keberhasilan dari

pemberdayaan itu sendiri. Untuk bisa mengetahui tujuan dari pemberdayaan

tersebut maka perlu tolak ukur yang dapat digunakan untuk membantu melihat

keberhasilan tersebut.

Menurut Sumodiningrat (2009) tolak ukur yang bisa untuk dijadikan untuk

mengetahui program tersebut diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

Kesejahteraan

Tolak ukur kesejahteraan digunakan untuk mengukur tingkat taraf hidup
masyarakat di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang meliputi
kebutuhan pangan, pakaian, rumah, dan kebutuhan dasar yang lainnya.
Akses

Selain kesejahteraan, akses juga termasuk salah satu bagian untuk
mengetahui apakah program pemberdayaan yang dijalankan berhasil atau
tidak. Tolak ukur akses digunakan untuk melihat kemudahan dari sumber
daya dalam memperoleh kemudahan berbagai akses yang ada di daerahnya.
Kemudahan masyarakat dalam hal akses akan memudahkan masyarakat
untuk mencapai kesejahteraan hidup.

Kesadaran Kritis

Tolak ukur selanjutnya yaitu kesadaran kritis. Kesadaran Kkritis dari
masyarakat menjadi sebuah tolak ukur dari keberhasilan program
pemberdayaan itu sendiri. Kesadaran masyarakat tidak hadir secara alamiah
namun ada karena terbentuk dari adanya kegiatan sosial dan yang lainnya.
Partisipasi

Dimensi partisipasi sebagai salah satu bentuk tolak ukur yang dapat
diartikan bahwa masyarakat ikut terlibat di berbagai lembaga kemasyarakat
yang ada di desa, sehingga keikutsertaan masyarakat di dalam setiap
kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki rasa kepedulian

terhadap kemajuan dan kesejahteraan bersama.
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5) Kontrol

Tolak ukur selanjutnya yaitu kontrol. Hal ini mengartikan ketika masyarakat
mulai dilibatkan di dalam pengelolaan, pengawasan, dan memegang kendali
di dalam sebuah program yang ada di masyarakat mengartikan bahwa
sumber daya masyarakat di daerah itu berdaya sehingga yang aktif dalam

program masyarakat tidak lagi sekedar penguasa.

Selain itu, tolak ukur yang digunakan untuk melihat keberhasilan dari program

pemberdayaan yang telah dilakukan di masyarakat yaitu:

a.
b.

Angka kemiskinan yang ada di daerah tersebut berkurang.

Lahirnya usaha baru sebagai bentuk inovasi dari masyarakat untuk
membantu meningkatkan pendapatan di keluarganya.

Munculnya rasa sadar dari masyarakat itu sendiri akan kemajuan dan
kesejahteraan bersama.

Masyarakat menjadi lebih produktif dibandingkan sebelum adanya
pemberdayaan yang bisa dilihat dari munculnya usaha mandiri di
masyarakat.

Masyarakat memiliki kualitas diri yang baik dilihat dari peningkatan

pendapatan dan terpenuhinya kebutuhan dasar hidup masyarakat.

2.5 Masyarakat

Masyarakat pedesaan dicirikan dengan tingkat pergaulan yang sangat dekat dan

saling mengenal diantara individu atau masyarakat yang satu dengan masyarakat

lain serta juga bisa dilihat dari mata pencaharian utama masyarakatnya yang

mayoritas sebagai petani, namun terdapat aspek lain yang paling erat dengan

masyarakat pedesaan yaitu rasa gotong-royong yang sudah tertanam dalam diri

masyarakat.

Di Indonesia, setiap Desa pasti mempunyai ciri khas masing-masing baik itu

potensi fisik maupun potensi alamnya. Sebagaimana diketahui bahwa potensi yang

dimiliki setiap desa sangat menentukan untuk mewujudkan desa yang mandiri,
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makmur, dan juga sejahtera, namun belum sepenuhnya semua potensi yang ada di
desa bisa termanfaatkan secara maksimal. Keterlibatan pemerintah di dalam
kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat sangat diperlukan, sehingga semua
potensi yang ada di desa bisa termanfaatkan secara maksimal. Hal yang menjadi
tujuan dari dilakukannya peningkatan pengelolaan potensi desa merupakan untuk
meningkatkan taraf hidup atau ekonomi dari masyarakat dan juga untuk

membentuk ketahanan dan kemandirian dari desa itu sendiri.

2.6 Kajian Teoritis

Difussion Of Innovations adalah teori yang mempelajari bagaimana ide dan gagasan
serta teknologi mampu menyebar melalui suatu budaya. Rogers telah
mempopulerkan teori inovasi ini di dalam bukunya (1964) Diffusion Of
Innovations. Everett Rogers juga mengungkapkan bahwa teori difusi ini sebagai
sebuah proses penyebaran inovasi yang disampaikan oleh innovator melalui
saluran-saluran tertentu dan selama periode waktu tertentu di dalam sebuah sistem

sosial masyarakat.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa difusi inovasi pada dasarnya adalah proses sosial
penyebaran informasi mengenai ide baru, awal mulanya hanya dianggap subyektif,
namun secara perlahan-lahan mengalami perkembangan dalam proses konstruksi
sosial sehingga mulai diperhatikan dan dipertimbangkan dengan obyektif. Terdapat
dua jenis difusi inovasi yaitu:
1) Difusi Sentralisasi
Adalah semua yang berkaitan dengan inisiasi dari inovasi, evaluator sampai
dengan channel yang dipakai dalam proses distribusi inovasi kepada
masyarakat .
2) Difusi Desentralisasi
Desentralisasi diartikan sebagai penyerahan wewenang pimpinan kepada
bawahannya. Di dalam teori ini, penyebaran inovasi direalisasiakan oleh
masyarakat dengan melakukan kerja sama dengan pihak yang telah

mendapatkan pembaruan.
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Adapun ciri-ciri dari Difusi Inovasi antara lain:

1)

2)

3)

4)

Manfaat Relatif (Relative Advantage)

Manfaat relatif yaitu pembaruan yang bisa dinilai dengan melihat apakah
pembaruan yang sekarang lebih baik dari yang sebelumnya ataupun lebih
buruk. Dampak dari adanya pembaruan dapat diukur dari kebermanfaatan
pembaruan yang ada, masyarakat menjadi puas atau tidak dengan hadirnya
inovasi tersebut.

Kecocokan (Compatibility)

Kecocokan memiliki keterhubungan yang cukup erat dengan pembaharuan
yang ada agar mampu menyesuaikan dengan kebiasaan, situasi, dan juga
nilai-nilai yang diterapkan di lingkungan masyarakat.

Kompleksitas (Complexity)

Pembaruan disebut kompleks bila relatif sulit bagi masyarakat agar mampu
memahami dan menerapkan pembaruan yang ada. Ketika pembaruan yang
ada lebih mudah dipahami oleh publik, maka akan lebih mudah pula publik
untuk menerima pembaharuan tersebut.

Bisa Diujikan (Trialbility)

Pembaruan akan semakin cepat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahannya ketika bisa dipakai atau diujikan sebelum diterapkan di
masyarakat. Ketika pembaruan yang ada bisa diujicobakan dalam skala
yang lebih kecil, maka pembaruan tersebut akan menjadi semakin mudah

untuk diterapkan oleh masyarakat.

Dalam penerapan difusi inovasi Everett Rogers telah menunjukkan bahwa teori

difusi dilengkapi dengan empat unsur utama diantaranya yaitu:

1)

2)

Pembaruan

Pembaruan atau Inovasi adalah pemikiran dan gagasan dimana masyarakat
memikirkan sesuatu yang baru yang belum pernah ada sebelumnya.
Channel

Channel atau dikenal dengan saluran didefinisikan menjadi perantara atau
alat yang dipakai guna mendistribusikan pesan tentang pembaruan dari

penggagas pembaruan kepada media. Dengan adanya saluran komunikasi,



3)

4)

Di sisi
yaitu:
1)

2)

3)

4)
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maka penting untuk mengetahui kepada siapa pesan pembaruan tersebut
akan disampaikan, sehingga saluran yang digunakan sesuai dan kompatibel.
Periode Waktu

Periode didefinisikan sebagai bentuk pengambilan kesepakatan yang
dimulai dengan memperhatikan beberapa informasi yang ada hingga
menyepakati untuk menjalankan atau menolak inovasi yang dibawa.

Social System

Social system atau sistem sosial adalah objek dari adanya pembaruan. Social
system juga didefiniskan sebagai kode perilaku yang berkenaan hak dan

kewajiban seseorang dalam posisi khusus di lingkungan masyarakat.

lain, teori difusi juga memiliki kategori-kategori pengadopsi antara lain

Seorang Inovator

Inovator adalah orang yang membawa gagasan dan suatu ide baru kepada
masyarakat. Keberanian seorang inovator dalam mengambil resiko menjadi
ciri-ciri utama dari inovator.

Pengadopsi Awal (Perintis)

Pengadopsi awal atau dikenal dengan perintis adalah orang yang berani
untuk melakukan sesuatu. Karakter dari seorang perintis biasanya dihormati
dan disegani di lingkungan masyarakatnya.

Pengikut Awal

Pengikut awal adalah orang-orang yang secara kolektif menjadi pengikut
dari hadirnya inovasi yang dibawa oleh seorang inovator.

Pengikut Akhir

Pengikut Akhir adalah kumpulan orang yang secara kolektif tergerak
menjadi pengikut terakhir dari hadirnya sebuah inovasi. Orang-orang yang
memiliki sifat pragmatis merupakan salah satu ciri utama dari pengikut

terakhir inovasi.
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5) Golongan Tua/Tradisional
Golongan tua atau masyarakat konservatif adalah orang-orang yang terakhir
yang mau menerima pembaharuan. Mereka tertutup dan sulit untuk

menerima akan hal-hal baru yang hadir di masyarakat.

Pioneering
Paul & Patty

Fall-in-Line Hesitant )
Fred & Flo Hank & Harriet Resistant
Risk-Taking Rob & Ruth
Rick &
Rebecca
INNOVATIVE OPINION EARLY LATE LAST
LEADERS LEADERS MAJORITY MAJORITY ADOPTERS

2% 14% 34% 34% 16%
New Idea Adopter Groups

Gambar 2.1 Model Teori Difusi Inovasi

Kemudian ada beberapa fase pengambilan keputusan diantaranya yaitu:
1) Fase Pembangkitan Informasi (Knowledge)
2) Fase Mempengaruhi (Persuasion)
3) Fase Memutuskan (Decision)
4) Fase Implementasi (Implementation)

5) Fase Konfirmasi (Confirmation)

Setelah pemaparan singkat mengenai teori difusi inovasi, teori juga akan digunakan
peneliti untuk melihat bagaimana pengaruh komunikasi pembangunan partisipatif
yang dilakukan oleh Penggerak Payungi terhadap keberhasilan dalam program

pemberdayaan masyarakat.

Teori difusi inovasi pada dasarnya merupakan teori yang membahas mengenai
sebuah gagasan atau ide baru dan juga teknologi yang dapat tersebar di dalam

sebuah kebudayaan yang ada di masyarakat. Di dalam teori difusi inovasi ini
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terdapat sebuah kurva yang menjelaskan tentang bagaimana sebuah inovasi yang
dibawakan oleh seseorang berlangsung dalam beberapa kurun waktu, dalam hal ini
artinya sebuah inovasi yang dibawakan oleh seseorang tidak bisa diterima secara
langsung oleh masyarakat dalam waktu yang singkat untuk kemudian diadopsi.
Namun tidak menutup kemungkinan, sebagaiman telah dijelaskan di dalam sebuah
kurva atau model dari teori difusi inovasi ini bahwa terdapat sekitar 14% orang dari
kelompok masyarakat yang memiliki ketertarikan terhadap hal baru, dalam kurva
tersebut biasa disebut sebagai pengadopsi awal, yang nantinya beberapa orang

tersebut juga turut mempengaruhi masyarakat yang lainnya.

Teori difusi inovasi ini dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Aberley (dalam
Gachene & Baaru, 2016) yang menyatakan bahwa dengan tersebarnya inovasi
dengan jalan komunikasi maka masyarakat bisa menerima inovasi tersebut, yang
nantinya inovasi tersebut dijadikan sebagai langkah untuk memberdayakan
masyarakat dengan tujuan untuk menjadikan masyarakat lebih mandiri dan hidup
sejahtera.

Teori difusi inovasi ini dapat dikatakan berhasil dalam program pemberdayaan
masyarakat, apabila inovasi baru yang dibawakan oleh penggerak Payungi mampu
untuk memberikan pengaruh terhadap kemajuan kehidupan masyarakat Payungi
ataupun lingkungan masyarakat di sekitarnya. Karena pada dasarnya tujuan dari
sebuah difusi inovasi merupakan diadopsinya sebuah inovasi atau gagasan baru
yang dibawa oleh penggerak pemberdayaan kemudian diterima, diadopsi, dan
mampu memberikan manfaat untuk masyarakat setempat. Sebagaimana juga telah
dipaparkan pada bab tinjauan pustaka mengenai ciri-ciri atau karakteristik dari
difusi diantaranya yaitu keuntungan relatif. Keuntungan relatif dalam hal ini yaitu
bagaimana masyarakat dapat merasakan langsung dampak dari inovasi yang
dibawakan oleh penggerak Payungi tersebut , apakah memberikan kepuasan atau
tidak. Karena semakin besar keuntungan relatif suatu komunitas, maka semakin
cepat dan mudah inovasi tersebut nantinya diadopsi. Karakteristik atau ciri-ciri

difusi inovasi ini tentu sejalan juga dengan indikator keberhasilan dari program
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pemberdayaan masyarakat yang dapat dilihat dari kesejahteraan masyarakat,
kemampuan dalam hal ekonomi, kemampuan akses, dan manfaat-manfaat lainnya
yang dirasakan sebelum adanya program pemberdayaan. Dari hal-hal tersebut,
maka teori difusi inovasi bisa dimanfaatkan sebagai salah satu cara untuk mengukur

keberhasilan dari program pemberdayaan masyarakat di Payungi.

2.7 Kerangka Pikir

Komunikasi pembangunan dilakukan dengan tujuan supaya target yang menjadi
sasaran dalam hal ini masyarakat bisa teredukasi dan juga turut serta dalam
membantu keberlangsungan pembangunan di masyarakat dengan tujuan
memperbaiki kondisi ekonomi dan sosial masyarakat setempat. Bagan yang
menjadi bentuk cara/pola/kerangka berpikir di dalam penelitian ini adalah
komunikasi pembangunan partisipatif yang terdiri dari empat aspek yaitu kesamaan
hak, kerjasama, kesetaraan, dan demokratis. Kemudian keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari indikator kesejahteraan, akses,
kesadaran kritis, partisipasi, dan kontrol, yang artinya disini ketika komunikasi
pembangunan partisipatif yang dilakukan oleh penggerak Payungi efektif maka
komunikasi yang dilakukan tersebut berarti berhasil untuk membuat masyarakat
Payungi menjadi masyarakat yang berdaya. Keberhasilan dari penggerak Payungi
tentu tidak terlepas dari indikator-indikator pelaksanaan komunikasi pembangunan

partisipatif yang dijalankan.

Teori difusi inovasi ini dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Aberley (dalam
Gachene & Baaru, 2016) yang menyatakan bahwa dengan tersebarnya inovasi
dengan jalan komunikasi maka masyarakat bisa menerima inovasi tersebut, yang
nantinya inovasi tersebut dijadikan sebagai langkah untuk memberdayakan
masyarakat dengan tujuan untuk menjadikan masyarakat lebih mandiri dan hidup

sejahtera.
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Teori difusi inovasi ini dapat dikatakan berhasil dalam program pemberdayaan
masyarakat, apabila inovasi baru yang dibawakan oleh penggerak Payungi mampu
untuk memberikan pengaruh terhadap kemajuan kehidupan masyarakat Payungi

ataupun lingkungan masyarakat di sekitarnya.

Sebagaimana juga telah dipaparkan pada bab tinjauan pustaka mengenai ciri-ciri
atau karakteristik dari difusi diantaranya yaitu keuntungan relatif. Keuntungan
relatif dalam hal ini yaitu bagaimana masyarakat dapat merasakan langsung
dampak dari inovasi yang dibawakan oleh penggerak Payungi tersebut , apakah
memberikan kepuasan atau tidak. Karena semakin besar keuntungan relatif yang
dapat dirasakan oleh masyarakat maka akan semakin cepat dan mudah pula inovasi
tersebut untuk kemudian diadopsi. Karakteristik atau ciri-ciri difusi inovasi ini tentu
sejalan juga dengan indikator keberhasilan dari program pemberdayaan masyarakat
yang dapat dilihat dari kesejahteraan masyarakat, kemampuan hal ekonomi,
kemampuan akses, dan manfaat-manfaat lainnya yang dirasakan sebelum adanya

program pemberdayaan.

Komunikasi Pembangunan Keberhasilan Pemberdayaan

[
»

Partisipatif (X e . . Masyarakat (Y
P (X) Teori Difusi Inovasi y (¥)
. Indikator:
Indikator: )
Kesejahteraan
Kesamaan Hak
Kerjasama Akses
] Kesadaran Kritis
Kesetaraan .
. Partisipasi
Demokratis
Kontrol

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir

Sumber: Modifikasi Peneliti
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2.8 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara yang didapat dari penyusunan kerangka atau
rumusan masalah di dalam penelitian. Hipotesis yang digunakan oleh peneliti yaitu:
Ho : Komunikasi Pembangunan Partisipatif Oleh Penggerak Payungi tidak
berpengaruh terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat.

Hi :  Komunikasi Pembangunan Partisipatif Oleh Penggerak Payungi

berpengaruh terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat.



111 METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini tipe penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
deskriptif kuantitatif dengan memakai pendekatan survei, dimana peneliti
menggunakan pertanyaan terstruktur yang secara sistematis sama yang diberikan
peneliti kepada responden, yang kemudian diproses dan dianalisis oleh peneliti.
Peneliti pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian sebab-akibat atau
eksplanation. Penelitian ekplanasi menjelaskan hubungan antar variabel yang

diteliti dengan menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

Bungin (2005) juga mendefinisikan ekplanasi adalah proses pengelompokan
sampel akan jumlah populasi berdasarkan relasi, perbedaan , dan juga pengaruh dari
masing-masing variabel yang ada. Ekplanasi terbagi atas dua sifat yaitu:
a. Komparatif
Komparasi atau perbandingan diantara variabel-variabel penelitian yang
digunakan oleh peneliti.
b. Asosiatif
Asosiasi atau persatuan yang mendeskripsikan keterkaitan hubungan dari

masing-masing variabel penelitian.

3.2 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:

a. Pengaruh Komunikasi Pembangunan Partisipatif Oleh Penggerak PAYUNGI
(\Variabel X)

b. Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat (Vaariabel Y)
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3.3 Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah konsep yang akan membantu peneliti untuk
memanfaatkan konsep penelitian yang telah disusun oleh peneliti ketika di

lapangan. Sehingga definisi konsep yang disusun oleh peneliti adalah:

a. Komunikasi Pembangunan Partisipatif
Adalah proses komunikasi yang melibatkan masyarakat secara aktif mulai
dari pengidentikasian masalah, pencarian solusi, dan pengambilan
keputusan guna penerapan tindakan dalam proses pembangunan
berdasarkan 4 sub yaitu kesamaan hak, kerjasama, kesetaraan, dan
demokratis.
a) Kesamaan Hak
Berkaitan dengan kesamaan hak yang dimiliki oleh seseorang atau
sekelompok orang yang berpartisipasi penuh dalam pembangunan.
b) Kerjasama
Berkaitan dengan wujud kerjasama secara timbal balik dari seluruh
tingkatan partisipan yang ada.
c) Kesetaraan
Berkaitan dengan kesetaraan posisi dari semua pihak yang terlibat.
Bahwa semua pihak itu sama-sama bernilai dan berharga.
d) Demokratis
Berkaitan dengan proses interaksi atau pertukaran informasi yang

dilakukan secara terus-menerus dan terbuka.

b. Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat
Adalah pencapaian yang dicapai masyarakat akan tujuan yang telah
ditetapkan atau kemampuan untuk menguasai dan mengatasi kegagalan
demi kegagalan tanpa kehilangan semangat. Keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari 5 sub yaitu berupa

kesejahteraan, terdapatnya akses, kesadaran Kritis, partisipasi, dan kontrol.
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3.4 Definisi Operasional

Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas (x) dan variabel terikat
(y). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pengaruh komunikasi
pembangunan partisipatif. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. Adapun definisi operasional dari

penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel (X) Dimensi Indikator Skala

Individu atau kelompok
memiliki kesamaan hak untuk
berpartisipasi penuh dalam

pembangunan.
Kesamaan |- Terlibat serta dalam agenda
Hak rapat Payungi Likert
- Mendapatkan bimbingan dan
pembinaan

- Semua pihak diberikan
kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi.

Komunikasi Ditunjukkan sikap saling
menghargai dan menghormati
pendapat serta sikap saling
percaya.

Pembangunan

Partisipatif

Kerja Sama

Memiliki rasa tanggung Likert

jawab menyelesaikan

bersama.

- Berbagai pihak saling
berkontribusi

- Saling menghormati dan

menghargai pendapat.




Tabel 3.1 (Lanjutan)
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Kesetaraan

Semua pihak saling
membutuhkan.

- Memiliki kesempatan yang
sama untuk memberikan
aspirasi

- Dilibatkan dalam proses
pembangunan

- Semua pihak memiliki posisi
yang sama

Likert

Demokratis

Terjadi proses interaksi dan
pertukaran informasi secara
terus-menerus dan terbuka.

- Penggerak Payungi menjalin
komunikasi yang baik dengan
masyarakat.

- Pesan yang disampaikan

mudah diterima masyarakat

Dilibatkan aktif dalam
memberikan saran dan ide.

Likert

Variabel (Y)

Dimensi

Indikator

Skala

Keberhasilan
Pemberdayaan

Masyarakat

Kesejahteraan

Ditunjukkan dengan
peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat.

- Adanya program
pemberdayaan telah
membantu pendapatan
masyarakat.

- Menurunnya jumlah
pengangguran di desa.

- Masyarakat mempunyai
pekerjaan tambahan.

- Jumlah masyarakat miskin
berkurang.

Likert
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Keberhasilan
Pemberdayaan
Masyarakat

Akses

Berkurangnya kesenjangan
ditunjukkan dengan adanya
kesetaraan dalam hal akses
sumber daya.

- Membuka kesempatan kerja
dan berusaha bagi
masyarakat.

- Masyarakat memiliki
kemudahan akses untuk
berpartisipasi.

- Masyarakat mudah
memperoleh akses informasi.

Likert

Kesadaran
Kritis

Adanya rasa kepedulian di
dalam diri masyarakat terhadap
upaya peningkatan
kesejahteraan.

- Rasa peduli sesama anggota

masyarakat meningkat.

- Meningkatnya kesadaran
akan kesejahteraan bersama.

Likert

Partisipasi

Adanya andil dari masyarakat
dalam proses pembangunan dan
pengambilan keputusan.

- Program Kombangpar

mendorong peningkatan rasa
gotong-royong dan
kebersamaan masyarakat
desa.

- Dilibatkan serta dalam proses

pembangunan.

Likert
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Tabel 3.1 (Lanjutan)

Keberhasilan
Pemberdayaan

Masyarakat - Masyarakat akses kendali

Terlibatnya masyarakat dalam
Kontrol pengawasan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan.

(kontrol) terhadap sumber
daya yang ada

- Masyarakat dilibatkan dalam
proses pengawasan,
pemeriksaan, dan
pengendalian dari setiap
kegiatan yang ada di
Payunagi.

Likert

3.5 Jenis Data
Data adalah fakta, angka, dan gambaran responden yang dikumpulkan oleh

peneliti, yang kemudian diolah dan kemudian disajikan dalam bentuk data hasil

penelitian serta nantinya informasi tersebut bermanfaat sebagai bahan untuk proses

pengambilan keputusan. Data terbagi atas dua jenis yaitu:

a)

b)

Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti
melalui kegiatan wawancara, eksperimen, dan observasi.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang peneliti dapatkan dari sumber lain . Pada
dasarnya data sekunder terdiri atas diagram, grafik, dan tabel yang
menampilkan informasi-informasi khusus. Data sekunder biasanya
didapatkan dari buku, situs web, dokumen pemerintah, internet, dan lain

sebagainya.
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3.6 Populasi Penelitian

Sugiyono (2012) mengungkapkan bahwa populasi adalah kumpulan dari obyek atau
subyek yang berada pada suatu wilayah dan memiliki karakteristik khas yang telah
dipilih oleh peneliti untuk dipelajari. Pada penelitian ini populasinya adalah
masyarakat yang tergabung di dalam Payungi. Pada penelitian ini jumlah populasi
yang ada yaitu sebanyak 105 responden atau masyarakat yang tergabung di dalam

kelompok Payungi.

Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian populasi yang artinya
peneliti melakukan pengambilan data secara keseluruhan terhadap 105 orang yang
menjadi objek di dalam penelitian ini. Hal ini didasarkan dari jumlah populasi yang
relatif kecil sehingga diambil secara keseluruhan. Dengan demikian diharapkan
dapat merepresentasikan atau menggambarkan secara penuh pengaruh penerapan
komunikasi partisipatif oleh penggerak payungi terhadap keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat pada kelompok masyarakat Payungi. Responden pada
penelitian ini dalam artian 105 anggota Payungi ini memiliki karakteristik yang
sama sebagai masyarakat yang mendapatkan komunikasi pembangunan partisipatif
dari tim penggerak pemberdayaan masyarakat Payungi. Mereka memiliki aktivitas
yang serupa yakni masyarakat yang bergerak dan memiliki aktifitas sebagai

pedagang dan juga berwirausaha.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah:

3.7.1 Kuesioner

Sugiyono (2013) mengungkap bahwa kuesioner adalah teknik pengumpulan

data melalui pengisian kuesioner atau angket oleh responden. Hasil angket

atau pertanyaan yang dibuat oleh peneliti diajukan yang nantinya akan

diisikan oleh masyarakat Payungi.

Selain itu, peneliti menggunakan skala likert sebagai alat untuk mengukur

tanggapan dan sikap dari responden yang menjadi objek penelitian berupa

pernyataan sikap yang terdiri atas Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak

Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.

Tabel 3.2 Skala Likert

No. Keterangan Skor
1 Sangat Setuju 5
2. Setuju 4
3. Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Sugiyono, 2013)

3.7.2 Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan

informasi tambahan sebagai bahan referensi yang dapat berasal dari buku,

literatur, arsip, dokumen, dan sumber lainnya yang memiliki keterkaitan

dengan penelitian.
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3.8 Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang berada di lapangan telah terkumpulkan, maka langkah
selanjutnya yaitu tahap pengolahan data. Teknik pengolahan data diantaranya
adalah:

a. Editing, adalah tahap pemeriksaan data yang didapatkan dari lapangan, yang
kemudian dicek terkait lengkap atau tidaknya data yang sudah terkumpul.

b. Coding, adalah tahap dimana jawaban dari responden dikelompokkan
berdasarkan jenis pertanyaan atau dikenal juga dengan penyederhanaan data
menjadi simbol atau angka.

c. Tabulating, adalah tahap dalam pengelompokan atau pengorganisasian data
menjadi dalam bentuk tabel secara lebih teratur berdasarkan kategori

tertentu.

3.9 Teknik Analisis Data

Sumber data atau informasi yang telah didapatkan dalam penelitian kemudian

dianalisis melalui beberapa tahapan diantaranya yaitu sebagai berikut:

1) Uji Validitas
Uji keshahihan atau validitas adalah sarana uji yang ditempuh dalam
menentukan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam menghasilkan
data yang sesuai. Uji keshahihan didapatkan dengan mengkorelasikan setiap
poin dari indikator dengan total indikator vaiabel yang telah ada.
a) Jika r hitung > r tabel maka instrumen berhubungan yang digunakan
dalam penelitian dinyatakan valid.

b) Jika r hitung < r tabel maka instrumen berhubungan yang digunakan

alam penelitian dinyatakan tidak valid.
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Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X1 0,625 Valid
X2 0,631 Valid
X3 0,800 Valid
X4 0,733 Valid
X5 0,660 0,361 Valid
X6 0,761 Valid
X7 0,780 Valid
X8 0,774 Valid
X9 0,763 Valid

X10 0,709 Valid

Sumber: Data diolah (2023)
Pada Tabel 3.3 menunjukkan bahwa variabel komunikasi pembangunan partisipatif

memiliki kriteria valid untuk semua item pernyataan, hal ini didasarkan pada syarat

uji validitas yaitu r hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel . Pada uji

instrumen ini dengan jumlah sampel 30 orang maka didapat r tabel sebesar 0,361.

Hal tersebut menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan pada variabel

komunikasi pembangunan partisipatif (variabel x) dapat diandalkan dan layak

dalam penelitian.

Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat

(Variabel Y)
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Y1 0,626 Valid
Y2 0,556 Valid
Y3 0,389 Valid
Y4 0,783 Valid
Y5 0,778 Valid
Y6 0,823 Valid
Y7 0,845 Valid
Y8 0,834 0,361 Valid
Y9 0,864 Valid
Y10 0,797 Valid
Y11 0,648 Valid
Y12 0,866 Valid
Y13 0,779 Valid
Y14 0,792 Valid
Y15 0,731 Valid

Sumber: Data diolah (2023)
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Pada Tabel 3.4 menunjukkan bahwa variabel keberhasilan program pemberdayaan
masyarakat memiliki kriteria valid untuk semua item pernyataan, hal ini didasarkan
pada syarat uji validitas yaitu r hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel .
Pada uji instrumen ini dengan jumlah sampel 30 orang maka didapat r tabel sebesar
0,361. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan yang dibuat tentang variabel

keberhasilan (variabel y) dalam penelitian adalah reliabel dan dapat ditindaklanjuti.

2) Uji Reliabilitas

Sugiyono (2017: 130) mendefiniskan uji reliabilitas sebagai kesesuaian

antara hasil pengukuran objek yang digunakan untuk memperoleh data yang

sama. Uji realibilitas ini bertujuan peneliti mengetahui apakah data yang

dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Uji realibilitas dilakukan

dengan membandingkan nilai dari Croncbach’s Alpha. Dapat dikatakan

reliabel ketika hasil hitung koefesiennya > 0,60.

a) Jika nilai Cronbach’s Alpha > tingkat signifikan, maka instrumen
dianggap reliabel.

b) Jika nilai Cronbach’s Alpha < tingkat signifikan, maka instrumen
dianggap tidak reliabel. (Darma, 2021)

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas (Variabel X)

Variabel Cronbach’s N of Item Keterangan
Alpha
Komunikasi
Pembangunan Partisipatif 0,900 10 Reliabel

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 3.5 tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
variabel komunikasi pembangunan partisipatif lebih besar daripada nilai
Cronbach’s Alpha yaitu 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut
dapat dikatakan reliabel karena memiliki nilai yang lebih besar jika dibandingkan

nilai Cronbach’s Alpha.
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Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas (Variabel Y)

Variabel Cronbach’s N of Item Keterangan
Alpha
Keberhasilan Program
Pemberdayaan 0,934 15 Reliabel
Masyarakat

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 3.6 tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
variabel keberhasilan program pemberdayaan masyarakat lebih besar daripada nilai
Cronbach’s Alpha yaitu 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut
dapat dikatakan reliabel karena memiliki nilai yang lebih besar jika dibandingkan

nilai Cronbach’s Alpha.

3.10 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik adalah uji yang bertujuan untuk menguji data yang digunakan
dalam suatu penelitian untuk melihat apakah penelitian tersebut sesuai dengan
asumsi klasik, yaitu apakah data berdistribusi normal dan tidak terjadi

multikolinearitas atau heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Adalah metode pengujian data untuk melihat apakah data yang ada dapat
terdistribusi dengan normal atau tidak.berdasarkan konsep ilmu statistika, variabel
data dikatakan dapat terdistribusi dengan normal jika sampel data berjumlah lebih
dari 30 (n>30).

2. Uji Multikolinearitas

Merupakan uji yang memeriksa apakah terdapat hubungan antar variabel
independen dalam model regresi. Metode regresi yang baik, tidak ada korelasi
dengan variabel independen. Adanya multikolinearitas dapat diketahui dari nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih besar dari
0,1 dan VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
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3. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas dilakukan untuk melihat apakah di dalam sebuah model regresi
terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varian tetap, maka terjadi masalah heteroskedasitas dengan cara melihat
scatterplot (nilai prediksi tergantung ZPREAD dan residual SRESID).

3.11 Analisis Regresi Linear Sederhana

Rumus ini dipakai untuk mengetahui keterkaitan atau Pengaruh Komunikasi
Pembangunan Partisipatif Oleh Penggerak Payungi (variabel X) Terhadap
Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat (variabel Y).

Rumus regresi linear sederhana:

Y =a+bX
Rumus 3.1 Rumus Regresi Linear Sederhana

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan Rumus dibawah ini :

a= (y) (Ex?) —(Ex) (Xxy)
n(Zx?) — (Tx)?

b= nZExy)-(x) (Zy)

n(Zx?) — (Xx)?

Y = Variabel Terikat

a = Konstanta

b = Koefisien variabel bebas
X = Variabel bebas



49

312Uji T
Untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan uji t dengan tingkat signifikasi
sebesar 5%. Uji t menurut Sugiyono (2013:184) adalah:

t=rvn—2
V1-1r2

Keterangan:

t= Nilai uji t

r = Koefisien korelasi

r? = Koefesien determinasi

n = Jumlah sampel

Bunyi kriteria di dalam uji t yaitu:
Ho : bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat.

Ha : bi = 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.

3.13 Koefesien Determinasi
Koefisien determinasi ini digunakan untuk menentukan derajat keterkaitan diantara

dua variabel. Koefisien determinasi dapat diketahui melalui perhitungan rumus:
Kd =r?>x 100%
Rumus 3.2 Rumus Koefisien Determinasi
Keterangan

Kd = Nilai koefisien determinasi

r2 = Koefisien korelasi



V. SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa variabel komunikasi pembangunan partisipatif oleh Penggerak
Payungi (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat (), hal ini memiliki arti bahwa komunikasi
pembangunan partisipatif yang dilakukan oleh penggerak Payungi memiliki
dampak atau pengaruh terhadap keberhasilan dalam program pemberdayaan
masyarakat di Pasar Yosomulyo Pelangi. Semakin baik penerapan komunikasi
pembangunan partisipatif yang dilakukan oleh Penggerak Payungi maka akan
semakin besar pula keberhasilan program pemberdayaan masyarakat yang akan
didapatkan. Hal ini dibuktikan dengan nilai pada hasil Uji T yang menunjukkan
bahwa nilai T hitung> T tabel yaitu 12,475>1,983 dan nilai signifikansi <0,05 yaitu
0,000<0,005 sehingga dapat dinyatakan hipotesis H1 yang menyatakan
“Komunikasi Pembangunan Partisipatif oleh Penggerak Payungi Terhadap
Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat” diterima berdasarkan asumsi

hipotesis yang ada sebelumnya.

Sebagaimana juga didapatkan dari hasil uji koefeisin determinasi kontribusi atau
besaran pengaruh variabel independen (Komunikasi Pembangunan Partisipatif oleh
Penggerak Payungi) pada penelitian ini adalah sebesar 60,2 %, sedangkan sisanya
39,8 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak terdapat di dalam

penelitian ini.



81

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai komunikasi pembangunan partisipatif oleh
penggerak Payungi terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat
(Studi Pada Kelompok Masyarakat Pasar Yosomulyo Pelangi, Metro), maka
terdapat beberapa saran yang dapat penulis rekomendasikan diantaranya yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang serupa
dengan lebih mendalam terhadap kontribusi dari variabel komunikasi
pembangunan partisipatif dan menambahkan variabel independen lainnya yang
lebih bervariasi dari penelitian ini, mengingat masih banyak faktor-faktor lainnya
yang dapat mempengaruhi keberhasilan program pemberdayaan masyarakat.
Selanjutnya juga diharapkan dapat mengembangkan dan mengkaji kembali terkait
aspek komunikasi pembangunan, agar kajian ilmu komunikasi dalam aspek
komunikasi pembangunan semakin luas dan dapat menjadi bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya.

2. Bagi Penggerak Pemberdayaan Masyarakat

Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) menjadi bukti wujud keberhasilan dari
program pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, bagi penggerak
pemberdayaan masyarakat agar terus untuk meningkatkan pemahaman mengenai
komunikasi pembangunan partisipatif dan menggali faktor-faktor lain seperti
keguyuban atau kerukunan masyarakat, konsistensi dari penggerak pemberdayaan
dan faktor-faktor lainnya yang menjadi penunjang keberhasilan dari program
pemberdayaan masyarakat itu sendiri, sehingga bisa membentuk masyarakat yang
berdaya dan mandiri baik secara sosial maupun secara ekonomi. Seluruh

masyarakat yang ada agar selalu terbuka akan sebuah perubahan dan terus berpikir
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kreatif dan inovatif. Selain itu juga sebagai motivasi untuk para penggerak
pemberdayaan masyarakat di daerah lain agar bisa terus belajar memahami
keadaan atau karakteristik dari desa masing-masing dan tergerak aktif untuk
membangun desanya menjadi desa kreatif yang turut serta berkontribusi dalam

pembangunan daerah.
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